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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah  jenis penelitian kualitatif deskriptif, yakni 

suatu jenis penelitian dimana data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

kata-kata dan gambar, bukan angka-angka yang menggunakan rumus. 

Penggunaan jenis penelitian kualitatif karena ada pertimbangan. Pertama, 

jenis penelitian deskriptif merupakan bagian dari karakteristik pendekatan 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan deskriptif dengan kata-

kata atau gambar, dan bukan data yang berupa perhitungan angka – angka 

yang yang menggunakan rumus seperti yang terdapat dalam penelitian 

kuantitatif 

Data yang dikumpulkan melalui penggalian data yang berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, 

dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian 

kualitatif ini adalah untuk menggambarkan realita empirik dibalik 

fenomena secara mendalam serta rinci. Oleh karena itu penggunaan 

pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan menggabungkan 
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antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan 

metode diskriptif.32. 

Kedua, relevansi penelitian deskriptif dengan obyek penelitian, yakni 

karakteristik latar belakang gaya hidup kaum urban yang bertempat tinggal 

di Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Jenis penelitian ini diharapkan dapat 

menggambarkan fakta-fakta yang akurat sesuai dengan fenomena sosial 

yang ada. 

Namun terdapat perbedaan yang mendasar antara ‘masalah’ dalam 

penelitian kualititif maupun ‘masalah’ dalam penelitian kuantitatif. dalam 

penelitian kuantitatif masalah yang akan dipecahkan melalui penelitian 

harus jelas, spesifik, dan dianggap tidak berubah, tetapi dalam penelitian 

kualitatif masalah yang dibawa peneliti masih remang-remang, bahkan 

gelap kompleks dan dinamis. Oleh karena itu masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara, tentatif dan akan berkembang atau 

berganti setelah peneliti berada di lapangan33.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kedungdoro Surabaya, 

penelitian meliputi masyarakat terutama para pemuda yang bekerja di 

Surabaya, penelitian ini terkait dengan gaya hidup mereka selama di 

bekerja di Surabaya. Peneliti mencari informan tambahan untuk mancapai 

                                                                 
32

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 

hlm 131. 
              33

 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dab R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2011), hlm 205 
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validitas data. Penelitian dilakukan mulai tanggal 13 Januari – 06 Juli 

tahun 2017. Ditambah dengan rekomendasi surat izin dari Kecamatan 

Kedungdoro Surabaya mulai tanggal  9 Maret hingga penelitian selesai.  

Adapun lokasi yang menjadi subek penelitian adalah : 

1. RW III Kelurahan Kedungdoro Surabaya  

2. RW X Kelurahan Kedungdoro Surabaya 

3. RW XI Kelurahan Kedungdoro Surabaya 

Ketiga lokasi itu tersebut merupakan saran dari Bu lurah Kedungdoro 

yang didasari dari letak wilayah yang terdapat banyak kaum urban baik 

yang bertempat tinggal kontrak bulanan dan kontrak tahunan ataupun 

bertempat tinggal permanen.  

C. Pemilihan Subjek Penelitian 

Dalam penelitian subjek peneilitian bisa disebut informan. Ada 

beberapa informan yang menjadi tujuan peneliti yaitu kaum urban yang 

ada di Kelurahan Kedungdoro Surabaya, subjek-subjek penelitian ini 

sepenuhnya diambil dari Warga Kelurahan Kedungdoro Surabaya, yaitu 

kaum urban yang bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 

Dalam Kelurahan Kedungdoro Surabaya ada 11 RW. Namun  Informan  

dibatasi dari pemilihan beberapa informan yang ada di tiga RW dari 

sebelas RW yaitu RW 03, RW 10, dan RW 11 yang ada di Kelurahan 

Kedungdoro Surabaya yang terdapat banyak kaum urban. Selain itu untuk 

menunjang data-data mengenai gaya hidup kaum urban di Kelurahan 

Kedungdoro  Surabaya. 
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Untuk mendapatkan informan, peneliti menggunakan presedur 

snowball yaitu di dalam penelitian ini informan dapat bertambah seiring 

berjalannya pengalian data di lapangan. Penambahan informan didasarkan 

pada pengenalan informan baru yang diperkenalkan oleh informan 

pertama. Dengan mengunakan prosedur ini diharapkan dapat membantu 

peneliti dalam memperoleh informan yang lebih banyak lagi. Selain itu 

untuk menambah informan yang akan diteliti, peneliti juga akan 

menggunakan data Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 

D. Tahap – tahap Penelitian  

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan ini meliputi penyusunan rancangan penelitian 

yaitu proposal lapangan, memilih lapangan penelitian, mengurus 

perizinan penelitian pada pihak yang terkait, menjajakan dan menilai 

keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan sebagai 

sumber data yang akurat, menyiapkan perlengkapan penelitian baik 

perlengkapan fisik maupun non fisik, dan memahami etika penelitian.  

b. Tahap Lapangan 

Tahap lapangan ini setelah memperoleh izin penelitian, peneliti 

memulai mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, kemudian mengambil data  melalui 

dokumentasi sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan. 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara visual dengan 
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melihat latar belakang informan. Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara kepada kaum urban di Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 

Selanjutnya peneliti membuat laporan tentang kegiatan dan hasil 

wawancara yang sudah diperoleh dari hasil wawancara. 

E. Tekhnik Pengumpulan data 

Penelitian kualitatif manusia menjadi instrumen dalam penelitian. Ciri 

khas penelitian ini tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan 

serta34. Maka peneliti dalam menggali sejumlah data penelitian ini 

menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data. 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan berperan serta dan pengamatan tanpa 

peran serta35. Peneliti melakukan peran sebagai pengamat terhadap gaya 

hidup kaum urban ditengah arus modernisasi kususnya di Kelurahan 

Kedungdoro Surabaya, dengan begitu peneliti dapat melihat bagaimana 

gaya hidup kaum urban baik dalam segi fashion, hobi, makanan dan 

cara bersosialisasi. Berdasarkan cara peneliti berpartisipasi didalam 

kelompok yang ditelitinya dan melihat fenomena yang dapat dilihat 

secara langsung. Hal tersebut dilakukan agar saya mendapatkan 

informasi yang benar-benar murni dari suatu objek penelitian saya. 

  

                                                                 
34

 Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2004), hlm 117 
35

Ibid, 126 
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b. Interview ( wawancara ) 

Wawancara dilakukan kepada beberapa sampel yang telah 

ditetapkan. Bentuk wawancara yang akan digunakan peneliti adalah 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 

tidak terstruktur mirip dengan percakapan informal, sedangkan 

wawancara terstruktur menuntut pewawancara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang susunanya ditetapkan sebelumnya dengan kata-kata 

yang persis pula36. Wawancara adalah bentuk komunikasi atanra dua 

orang atau lebih. Dengan melakukan wawancara peneliti dapat 

memperoleh data yang diperlukan dengan menggunkan tekhnik 

percakapan.  

Percakapan tidak harus dilakukan berdasarkan pedoman 

wawancara. Karena, pada sebagian orang lebih nyaman wawancara 

dengan menggunkan bahasa sehari-hari. Untuk wawancara yang akan 

dilakukan oleh informan akan mengikuti permintan dari informan. 

Peneliti juga akan menyamarkan identitas informan jika informan 

meminta, agar dalam penggalian data yang di inginkan sesuai dengan 

apa yang dirasakan informan tanpa ada kecanggungan antara informan 

dan peneliti saat melakukan wawancara. 

 

 
                                                                 
              

36
 Deddy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif.,(Bandung :Pt Rosdakarya,2000), 

hlm 182 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen. Setelah dokumen itu diperoleh maka peneliti akan 

melakukan kajian isi terhadap dokumen-dokumen tersebut. Kajian isi 

yang dimaksudkan disini, sebagaimana pendapat Weber, adalah 

metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 

menarik kesimpulan dari sebuah buku atau dokumen37. Dokumen dapat 

dijadikan sebagai penunjang data yang sudah ada sebelumnya. 

Dokumentasi yang didapat dari kelurahan, kampus, maupun RW 

diharapakan dapat membantu peneliti untuk menguju keabsahan data. 

Dokumen juga dapat dijadikan sebagai bukti bahwa wawancara 

dilakukan secara nyata dan tidak ada rekayasa data sedikitpun. 

F. Tekhnik Analisa Data  

Setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan maka pada tahap 

berikutnya adalah mengatur urutan data dan mengorganisasikan ke dalam 

suatu pola didasarkan pada fenomena gaya hidup kaum urban yang 

bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro Surabaya, sebagaimana Kota 

Surabaya adalah ibukota Provinsi Jawa Timur. Peneliti memfokuskan 

kepada kaum urban yang bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro 

Surabaya. Peneliti sengaja mengambil objek kaum urban yang bertempat 

tinggal di Kelurahan Kedungdoro Surabaya, karena menggunakan konsep 

                                                                 
37

 Deddy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif.,(Bandung :Pt Rosdakarya,2000), 

hlm, 183 



50 
 

 

digil ib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

gaya hidup kaum uraban ditengah arus globalisasi. Dimana lokasi 

Kelurahan Kedungdoro terletak di tengah kota Surabaya. Disinilah akan 

diambil suatu hipotesis, kemudian menarik kesimpulan. 

Tahap analisis data juga menggunakan tahap trianggulasi. trianggulasi 

diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai tekhnik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. 

Dengan menggunakan teknik trianggulasi yang melibatkan beberapa 

informan pendukung sebagai pembanding dari data yang didapat.  Bila 

peneliti mengumpulkan data dengan trianggulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data dan sekaligus menguji kreadibiltas data, yaitu 

mengecek kreadibilitas data dengan berbagai tekhnik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data38. 

G. Tekhnik Pemeriksa Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian. 

Penelitian ini benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari segala sisi 

jika peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara 

cermat dengan tehnik yang akan diuraikan dalam subbab ini. Untuk 

menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan yang 

didasarkan atas empat kriteria, yaitu derajat kepercayaan, keahlian, 

kebergantungan dan kepastian. Peneliti menggunakan pemeriksa 

keabsahan data untuk membantu peneliti dalam menambah, mengulang, 

                                                                 
              

38
 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dab R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2011), hlm 241 
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atau mereview data untuk melengkapi penulisan. Dengan demikian 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang valid dan 

tidak meninggalkan hal-hal yang penting. 

 


